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ABSTRAK

Dralam menentuken apakah seorang terdakwa tindak pidana sehat atau
tergangen jiwanya diperlukan adanya Fisum ef Repertum Psikiatri dari Dokter
ahli jiwa utau psikiater, Fisum et Repertum Prikiatrr ini merupakan salah satu afat
bukti vang sah yang diharapkan dapat membantu dan menambah keyakinan bagi
hakim dalam menentukan kepastian hukum di sidang pengadilan. Penclitian yang
dilakukan di Pengadilan Kelas 1 A Padang dan Rumah Sakit Jiwa Sa’anin Padang
herlujusn uniuk @ {a}, mengetahui peranan Fism of Repertm Paikiored dalam
pembuktian di sidang pengadilan, (b}, mengetahui kendala-kendala yang ditemui
dokter dalam pembuatan Fisum et Repersum Psikiairi sebagai alat bukti di sidang
pengadilan, (c). kendala-kendala vang ditemui hakim dalam mempergunakan
Fisum et Repertum Pyikiogrei sebagai alat buki di sidang pengadilan dan (d).
pertimbangan hakim terhadap Fisum er Reperfum Frikiatri delam memutes
perkara pidana di sidang pengadilan Kelas | A Padang. Dalam penclitian ini
dipunakan pendekatan yuridis sosiologis, dengan spesifikasi pembahasan yvaitu
deskriptif analisis dan teknik pengumpulan datanya adaleh studi kepustakaan dan
penslition lapangan melalui wawancara. Berdasarkan hasil penclitian dapat
disimpulkan bahwa Peranan Fiswm ef Repertume Psikiatei dalam pembuktian di
Sidang Penpadilan Negeri Kelas 1 A Padang adalah sebagai alat bukti sural yang
sah schagaimana tertulis dalam Pasal 184 KUHAP yang berguna dalam proses
pembuktian di persidangan selain itu Fiswar of Repertum Psikiae? jupa berperan
dalam menentukan pertanggungjawaban pelaku tindak pidone yvang diduga
mengalami gangpuan kejiwaan, kendala-kendala vang ditemui dokter dalam
membuat visum et reperium psikiatri adalah masalah komunikasi,dan Pertanyvaan-
pertanyaan dalam surat permintaan Fiswm ed Repertum Psikiafei vang tidak jelas..
Kendala-kendala vang dihadapi hakim dalam penggunaan Fisum el Repertm
Psikiorri adalah kekuatan pembuktian Fiswm et Reperfum Psikioiri yang tidak
dapat mengikat hakim, dan mengenai babasa dan istilah-istilah kedokieran yang
terdapat didalam Fisum ef Reperum Pyikiatei yang tidak jelas schingga tidak
dimengerti oleh hakim. Hakim dalam mesjaubkan puusan di persidangan
lerhadap  terdakwa  yang  diduga  mengalami  genpguen  jiwa  akan
mempertimbangkan hasil dari Visum et Reperiunr Pxtkiatrd yang dikeluarkan oleh
dokier jiwa, karcna pertimbangan hakim terhadap hasil Fiswm el Reperfom
Prikigrri ini akan melengkapi alat-alat bukti lain dan dihubongkan dengan prilaku
terdakwa selama di persidangan.



BAB 1

PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Pembuktian merupakan masalah yang memepang peranan dalam proses
pemeriksasn di sidang  pengadilan.  Melalui  pembuktian ditentukan nasib
terdakwa, Apabila hasil pembuktion dengan alat-alat bukti yang ditentukan
undang-undang tidak cukup membuktikan kesalahan vang didakwakan kepada
terdakowa, maka terdakwa dibebaskan dan hukuman. Cleh karena itu, hakim harus
herhati-hati. cermat  dan matang  menilai serta mempertimbangkan  oilai
pembuktian. Meneliti sampai dimana batas minimum kekuatan pembuktian atau
hewifs kracht dari setiap alat bukti yang dischut dalam Pasal 134 KUHAP b

Jadi, pembuktian sangat penting dalam pemeriksaan di sidang pengadilan,
karena hal tersebut berkailen dengan benar atae tidaknya terdakwa melakukan
tindak pidana yang didakwakan, Menurut scjarah perkembengan hukum acara
pidana menyatakan bahwa ada beberapa sistem atau teon untuk membuktikan
tindak pidana vang didakwakan. Namun hukum pidana di Indoncsia mengenal
teari berdasarkan Undang-undang secara negatif alau megatief wedtelifk. Hal ini
dapat dilibat dari Pasal 183 Undeng-undang Momer & Tahun [98] Tentang
Hukum Acarg Pidana {(yang selanjutnya disebut dengan KUFLAP) yang berbunyi

schapal beribut

S AW abva Horahop, Fembohasan Perimasalafon dow Peneropes KEHAR Edisi Keiun,
Jakarta, Sinar Crrafika, 2002 him, 273,



“hakim tidak bolch menjatubkan pidana kepada scorang kecuali apabila sekurang-
kurangnya dua alat bukti vang sah ia memperalel Keyakinan biehwa suatu tindak
pidana benar-benar terjadi dan bahwa terdakwalah yang bersalah melakukannya”.

Dari pasal di atas dapat disimpulkan bahwa pembubtian hares didasarkan
pada undang-undang (KUHAP), yaitu pada Pasal 184 avat (1) mengenai alat bukti
dan ditambah dengan kevakinan hakim yang diperaleh dari alat-alat bukii
tersebul.

Sebasaimana vang telah disebut dalam Pasal 184 ayat (1) huruf ¢ dan
pasal 187 humel ¢ KUHAP tentany alat bukti surat, maka Viswer el Seperfum
Puikiatr sebagai alat bukti yang sah menurul undang-undang masuk kedabam alat
bukti surat, Fismmr er Reperfum adalah keterangan vang dibuat oleh dokter atas
permintaan penyidik yang berwenang mengenai hasil pemeriksaan medik
terhadap manusia, baik hidup atau mati staupun bagian yvang diduga dari tubuh
manusia, berdaserkan keilmuannya dan dibawah sumpah, uniuk kepentingan
Fll:!"éldi.li'lll:.

Dapat dilihat bahwa Fisum er Repeetum Psikiai berbeda dengan Fisum
gf Repertwm umumnya, Fiswm et Repertnm Paikiored ditnjukan kepada pelaku
tindak pidana atau terdaskwa, bukan kepada korban tindak pidana. Tujuan Fisaer of
Hepertum Psikiorri menentukan apakah seorang terdakwa terscbut sehat  atau
tergangpy jiwanya pada sast melakukan  tindak pidana dan serta melihat

pertanggung jawaban pidana.

"Hudi Sampurna dan M. Husni Gani, i of Repertam Gan Perindang-wedangan Serta
Pombabasan  Hokwm  Kesehatan Dalam Profes) Kedobieran, Bogion Kedokieran Fakultas
Kedokieron Universitas Andalas, Pading, 20005, khin 1



BAR IV

PENUTUP

A, Kesimpulan

Peranan  Fisum ef Reperfum Psikiatel dalam pembukiian di Sidang

Pengadilan Negen Kelas [ A Padang adalah sebagai alat bukti surat yang

sah sebagaimana tertulis dalam Pasal 184 KUHAP vang berguna dalam

proses pembuktian di persidangan. Selain itu Fisum ef Repertum Psikiatri

sungal berperan dalam menentukan kemampuan bertanggung jawab pelaku

tindak pidana yvang diduga mengalami gangpuan kejiwaan,

Dalam pembuatan  Fisum er Kepertum  Pribiairi Dokter Jiwa juga

mengalami kendala-kendala, Adapun bentuk kendala-kendala nya antara

lain :

a. Masalah komunikasi, dan

b, Periznvasn-pertanyaan dalam surat permintaan Fisum et Reperfum
Psikicnri yang tidak jelas, dan

Dalam pengpunaannya hakim di pengadilan juga mengalami kendala-

kendala, adapun bentuk kendala-kendalanya adalah

4. Kekuatan pembuktian Fiswm er Repertwm Prikiared yang tidak dapat
mengikal hakim, dan

b. Mengenai bahasa dan istilah-istilah kedokteran yang terdapat didalam
Fiswn ¢t Repertum Psikiatei yang tidak jelas schingga tidak dimengeni

aleh hakim.

Th
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